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BAB II  

LANDASAN TEORI  

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Human Capital 

Human capital didefinisikan sebagai satu kesatuan unik dari 

keahlian, keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki karyawan sebuah 

Organisasi (Djatola & Hilal, 2021). Sedangkan Menurut Gaol (2014) 

mendefinisikan human capital dapat didefinisikan sebagai akumulasi 

pengetahuan, keahlian, pengalaman, dan atribut kekuatan kerja lainnya 

yang relevan yang dimiliki oleh anggota sebuah organisasi, yang secara 

langsung mempengaruhi produktivitas, kinerja, dan pencapaian tujuan 

strategis organisasi tersebut.   

 “Human capital contends knowledge, human skills, competency, 

attitude, bhaviour and personal experiences as employee. The structural 

capital, as a supportive infrastucture for human capital, refers to 

exploitation and manifestation of human capital when he is conducting 

his functions to increase organization’s income and values adding to its 

assests” (Budiarti, 2017). Dapat diartikan bahwa Human Capital terdiri 

dari pengetahuan, keterampilan manusia, kompetensi, sikap, perilaku dan 

pengalaman pribadi seorang karyawan. Modal struktural, sebagai 

infrastruktur pendukung untuk sumber daya manusia, mengacu pada 

eksploitasi dan manifestasi dari sumber daya manusia ketika para 

karyawan menjalankan fungsinya untuk meningkatkan pendapatan dan 

nilai-nilai organisasi yang menambah daya tariknya. 

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dipaparkan oleh 

beberapa ahli, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa human capital 

merupakan kumpulan pengetahuan, keterampilan, keahlian, pengalaman, 

sikap, perilaku, kompetensi, dan atribut lainnya yang dimiliki oleh 

individu atau karyawan dalam sebuah organisasi. Human capital 



 

 

2 
Pengaruh Keaktifan Berorganisasi, Perencanaan Karir, Motivasi Kerja dan Efikasi Diri Terhadap 

Kesiapan Kerja Generasi Z di Pekanbaru, Stenly Steven, Universitas Multimedia Nusantara 

 

merupakan investasi yang penting dalam bentuk pelatihan dan 

pendidikan untuk meningkatkan produktivitas. Melalui peningkatan 

human capital, produktivitas tenaga kerja dapat ditingkatkan, yang 

berkontribusi pada produktivitas ekonomi secara keseluruhan. Human 

capital juga merupakan kombinasi dari berbagai faktor seperti 

pendidikan, pengalaman, pelatihan, keterampilan, kebiasaan, kesehatan, 

energi, inisiatif, dan atribut lainnya yang mempengaruhi produktivitas 

individu. Human capital memiliki peran penting dalam mencapai tujuan 

strategis organisasi, meningkatkan kinerja, dan meningkatkan 

pendapatan serta nilai organisasi. Modal struktural atau infrastruktur 

pendukung juga menjadi faktor penting dalam memanfaatkan dan 

mewujudkan potensi dari human capital untuk meningkatkan nilai 

organisasi. 

2.1.2 Keaktifan Berorganisasi 

2.1.2.1 Definisi Keaktifan Berorganisasi 

Berorganisasi dapat diartikan sebagai keadaan dimana 

individu menjadi anggota, memiliki keterlibatan atau terlibat 

dalam suatu kelompok atau entitas yang terdiri dari dua orang 

atau lebih, yang terstruktur dan bekerja sama dengan tujuan untuk 

mencapai hasil atau tujuan tertentu (Azizah et al., 2019). 

Seseorang yang berpartisipasi aktif dalam berorganisasi akan 

memiliki banyak pengalaman berorganisasi, sehingga lebih siap 

untuk kerja dibanding seseorang yang sama sekali tidak memiliki 

pengalaman. Sementara menurut Nasution et al., (2022) 

Keaktifan organisasi yang dilakukan oleh orang-orang 

melibatkan partisipasi mereka dalam berbagai kegiatan di dalam 

dan di luar organisasi. Keaktifan ini memberikan mahasiswa 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan, kerja tim, komunikasi, dan manajemen waktu. 

Melalui organisasi, mahasiswa dapat terlibat dalam perencanaan 

acara, penggalangan dana, advokasi, dan proyek sosial. Keaktifan 
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organisasi juga memperluas jaringan sosial dan membantu 

mahasiswa menemukan minat dan passion baru. 

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dipaparkan oleh 

beberapa ahli, maka dapat ditarik kesimpulan disimpulkan bahwa 

keaktifan berorganisasi ialah tingkat partisipasi dan keterlibatan 

seseorang dalam kegiatan organisasi yang ada di lingkungan 

sosialnya. Hal ini mencakup berbagai tindakan seperti 

menghadiri rapat organisasi, memberikan ide, saran, usul, kritik, 

dan pendapat, serta melakukan tugas-tugas organisasi lainnya. 

Keaktifan berorganisasi dapat dianggap sebagai ukuran sejauh 

mana seseorang berkontribusi dalam mewujudkan tujuan 

organisasi yang diikuti. 

2.1.2.2 Manfaat Keaktifan Berorganisasi 

Menurut Amanah (2017) manfaat keaktifan 

berorganisasi adalah sebagai berikut: 

1) Melatih kerjasama 

Aktif berorganisasi melibatkan kerjasama dengan anggota 

dan pemimpin organisasi, sehingga dapat melatih 

keterampilan kerjasama dan membangun kemampuan untuk 

bekerja sama dalam tim. 

2) Melatih disiplin 

Aktif berorganisasi membutuhkan disiplin dalam mengatur 

waktu, menyelesaikan tugas, dan memenuhi komitmen. Oleh 

karena itu, aktif berorganisasi dapat membantu melatih dan 

meningkatkan disiplin seseorang. 

3) Membina sikap mandiri 

Aktif berorganisasi dapat membantu seseorang membangun 

kepercayaan diri, meningkatkan kemampuan pengambilan 

keputusan, dan mengembangkan keterampilan 
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kepemimpinan, sehingga dapat membina sikap mandiri 

dalam diri seseorang. 

4) Melatih percaya diri 

Aktif berorganisasi membutuhkan partisipasi aktif dalam 

kegiatan organisasi, berinteraksi dengan anggota dan 

pemimpin organisasi, dan mengambil peran dalam proses 

pengambilan keputusan. Hal ini dapat membantu seseorang 

membangun rasa percaya diri dan meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi. 

5) Melatih tanggung jawab 

Aktif berorganisasi membutuhkan komitmen dan tanggung 

jawab terhadap organisasi dan tugas yang diberikan. Oleh 

karena itu, aktif berorganisasi dapat membantu melatih dan 

meningkatkan tanggung jawab seseorang terhadap tugas dan 

tanggung jawab yang diemban. 

2.1.2.3 Indikator Keaktifan Berorganisasi 

Menurut Siswanto et al., (2019) terdapat beberapa 

indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

keaktifan anggota dalam suatu organisasi, yaitu: 

1) Tingkat kehadiran dalam pertemuan. 

Tingkat kehadiran dalam pertemuan organisasi mengacu 

pada persentase anggota yang hadir dalam sebuah pertemuan 

organisasi. Tingkat kehadiran yang tinggi dapat 

menunjukkan komitmen dan kepentingan anggota terhadap 

organisasi dan tujuan yang diusungnya. 

2) Jabatan yang dipegang. 

Orang yang memiliki jabatan yang penting dan memegang 

tanggung jawab dalam organisasi cenderung lebih aktif dan 

terlibat dalam kegiatan organisasi, dibandingkan dengan 

orang yang memiliki jabatan yang kurang signifikan. 
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3) Pemberian saran, usul, kritik, dan pendapat bagi organisasi. 

Orang yang selalu memberikan saran, usul, kritik, atau 

pendapat kepada organisasi akan cenderung aktif dala 

berorganisasi. 

4) Kesediaan anggota untuk meluangkan waktu. 

Meluangkan waktu untuk kegiatan organisasi menunjukkan 

komitmen dan keterlibatan yang lebih dalam dalam mencapai 

tujuan organisasi. Kegiatan organisasi biasanya 

membutuhkan waktu dan usaha yang signifikan, oleh karena 

itu, meluangkan waktu untuk kegiatan organisasi adalah 

salah satu indikator penting dari keaktifan berorganisasi. 

5) Motivasi anggota 

Anggota yang termotivasi cenderung lebih bersemangat dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan organisasi, sehingga dapat 

memperkuat ikatan antara anggota dan meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan dalam organisasi. Oleh 

karena itu, motivasi anggota termasuk dalam faktor yang 

penting dalam keaktifan berorganisasi. 

2.1.3 Perencanaan Karir 

2.1.3.1 Definisi Perencanaan Karir 

 Perencanaan karir adalah rangkaian tindakan yang 

dilakukan oleh individu dengan tujuan mencapai tujuan karir 

yang sejalan dengan arah dan pekerjaan yang sedang dijalankan 

(Mentari et al., 2021). Proses ini meliputi berbagai aspek seperti 

pemahaman diri sendiri, pengambilan keputusan, dan persiapan 

untuk memasuki dunia kerja. Perencanaan karir melibatkan 

proses mengidentifikasi dan mengevaluasi diri sendiri dengan 

mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, 

dengan tujuan mencapai aspirasi karir yang diinginkan (Cesilia et 

al., 2018). 
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Perencaaan karir (career planning) adalah proses 

mengidentifikasi dan pengambilan langkah-langkah untuk 

mencapai tujuan karir suatu individu (Adityawarman et al., 2020). 

Kemudian menurut Ramadhani & Jannah (2020) menyatakan 

membangun suatu sinkronasi antara tipe kepribadian individu dan 

pemilihan karir itu sangat penting bahkan proses layanan 

bimbingan. 

Berdasarkan pendapat para ahli, akan dapat disimpulkan 

bahwa perencanaan karir adalah proses pengembangan dan 

pengelolaan jalur karir seseorang untuk mencapai tujuan karir 

jangka panjang. Hal ini melibatkan identifikasi kekuatan, 

kelemahan, minat, dan nilai-nilai individu serta eksplorasi pilihan 

karir yang sesuai. Dalam perencanaan karir, individu juga 

mengidentifikasi peluang karir dan pengembangan keterampilan 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan karir mereka. 

Perencanaan karir membantu individu memahami diri mereka 

sendiri, mengambil keputusan yang tepat dalam karir, dan 

mempersiapkan diri untuk memenuhi tantangan yang mungkin 

terjadi di masa depan 

2.1.3.2 Jenis Perencanaan Karir 

Menurut Harunnurrasyid & Widyanti (2018) 

perencanaan karir terdapat 2 jenis, yaitu: 

1) Perencanaan Karir di Tingkat Organisasi 

Di tingkat organisasi, perencanaan karir dilakukan 

dengan tujuan untuk membangun atau mengidentifikasi hal-

hal berikut:  

a) Profil kebutuhan pegawai: menentukan kebutuhan 

organisasi dalam hal keterampilan, kompetensi, dan 

pengalaman yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

strategisnya. 
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b) Deskripsi jabatan/pekerjaan: menggambarkan tugas, 

tanggung jawab, kualifikasi, dan persyaratan yang 

terkait dengan setiap posisi atau jabatan di organisasi. 

c) Peta jalur karir: merancang dan menggambarkan 

kemungkinan jalur karir yang tersedia bagi karyawan, 

termasuk kemajuan, pergeseran horizontal, dan peluang 

pengembangan di dalam organisasi. 

d) Mekanisme penilaian kinerja pegawai: menetapkan 

metode dan proses untuk mengevaluasi kinerja pegawai 

secara objektif, sehingga dapat mengidentifikasi 

prestasi, kekuatan, dan area pengembangan yang perlu 

diperhatikan dalam perencanaan karir. 

2) Perencanaan Karir Individual Pegawai 

Bagi pegawai, perencanaan karir ditingkat 

organisasi tidak akan dianggap penting bila tidak ada sangkut 

pautnya dengan karir si pegawai tersebut. Oleh karenanya, 

perencanaan karir ditingkat organisasi dapat menjadi 

perencanaan karir ditingkat individu pegawai. Pada dasarnya 

tujuan perencanaan karir untuk seorang pegawai adalah 

mengetahui sedini mungkin prospek karir pegawai tersebut 

dimasa depan, serta menetukan langkah-langkah yang perlu 

diambil agar tujuan karir tersebut dapat dicapai secara efektif 

efisien. 

2.1.3.3 Indikator Perencanaan Karir 

Menurut Mentari et al., (2021) Indikator dalam 

mengukur perencanaan karir mencakup;  

1) Pengetahuan diri: Memahami diri sendiri, termasuk minat, 

nilai, bakat, dan keahlian yang dimiliki. 
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2) Eksplorasi dunia kerja: Melakukan eksplorasi dan penelitian 

terhadap berbagai pekerjaan, industri, dan peluang karir yang 

tersedia. 

3) Pengambilan keputusan karir: Mampu membuat keputusan 

yang tepat dalam memilih jalur karir yang sesuai dengan 

minat dan tujuan pribadi. 

4) Persiapan menghadapi dunia kerja: Melakukan persiapan 

yang diperlukan, seperti mengembangkan keterampilan, 

memperoleh pendidikan atau pelatihan yang relevan, dan 

membangun jaringan profesional untuk memasuki dan 

berhasil di dunia kerja. 

2.1.3.4 Faktor-faktor perencanaan karir 

 Perencanaan karir dipengaruhi oleh dua faktor utama, 

yaitu faktor internal yang berasal dari diri sendiri, dan faktor 

eksternal yang berasal dari lingkungan luar (Indahsari & 

Khusumadewi, 2021). Faktor-faktor ini memiliki perbedaan yang 

signifikan namun saling terkait. Faktor internal mencakup nilai-

nilai hidup, tingkat kecerdasan, dan kondisi fisik individu. 

Sementara itu, faktor eksternal melibatkan faktor-faktor seperti 

masyarakat, kondisi sosial-ekonomi keluarga, pengaruh keluarga, 

pendidikan sekolah, pengaruh teman sebaya, dan tuntutan 

pekerjaan. Dalam kesimpulannya, dapat dikatakan bahwa 

perencanaan karir dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan 

eksternal. 

2.1.4 Motivasi Kerja 

2.1.4.1 Definisi Motivasi Kerja 

Motivasi kerja   didefinisikan sebagai kondisi yang 

mempengaruhi munculnya, arah, dan pemeliharaan perilaku yang 

terkait dengan lingkungan kerja (Yamsih & Khafid, 2016). 

Sedangkan menurut Pujianto & Arief (2017) menyatakan 
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motivasi kerja dapat dilihat sebagai karakteristik yang dimiliki 

oleh calon tenaga kerja saat mereka memasuki dunia kerja karena 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang mereka bawa. Motivasi 

intrinsik, seperti ambisi, minat, dan kepuasan pribadi, mendorong 

individu untuk mencari pekerjaan yang sesuai dengan minat dan 

tujuan pribadi mereka. Motivasi ekstrinsik, seperti penghargaan 

finansial, promosi, atau pengakuan sosial, juga mempengaruhi 

keinginan mereka untuk bekerja keras dan mencapai hasil yang 

baik. Ketika calon tenaga kerja memiliki motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik yang kuat, mereka cenderung lebih berdedikasi, 

bersemangat, dan produktif dalam pekerjaan mereka. 

Definisi lain mengenai motivasi kerja menyatakan 

bahwa itu adalah serangkaian kekuatan energik yang berasal dari 

dalam dan luar individu untuk memulai perilaku yang terkait 

dengan pekerjaan, baik dalam bentuk, arah, intensitas, maupun 

durasi (Pratiwi, 2019). Menurut Ferdinatus (2020) pentingnya 

membangun motivasi kerja dengan kepribadian atau karakter 

yang baik adalah karena motivasi kerja yang didasarkan pada 

prinsip dan alasan yang tidak tepat dapat memiliki dampak 

negatif bagi individu maupun organisasi.. 

 Motivasi kerja adalah dorongan internal yang timbul 

dari hasrat seseorang, yang menciptakan semangat dan keinginan 

dalam diri individu untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan 

mempertahankan perilaku yang mengarah pada pencapaian 

tujuan atau keinginan yang sesuai dengan lingkungan kerja 

(Maruli, 2020). 

Dengan demikian, motivasi kerja merupakan 

kecenderungan atau dorongan internal seseorang yang 

mempengaruhi perilakunya dalam mencapai tujuan tertentu yang 

terkait dengan pekerjaan atau karir. Motivasi kerja d apat terdiri 
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dari berbagai faktor, termasuk kebutuhan-kebutuhan dasar, 

keinginan untuk memperoleh pengakuan dan prestasi, dorongan 

untuk berkembang dan meningkatkan keterampilan, serta 

keinginan untuk memperoleh penghargaan atau imbalan yang 

memadai. Motivasi kerja yang tinggi dapat membantu seseorang 

menjadi lebih produktif, kreatif, dan berkontribusi secara positif 

terhadap organisasi atau lingkungan kerjanya. 

 

2.1.4.2 Fungsi Motivasi Kerja 

Motivasi kerja memiliki beberapa fungsi yang dijelaskan 

oleh (Bagea, 2020): 

1) Motivasi berperan sebagai dorongan bagi individu untuk 

bertindak atau berbuat. Motivasi memiliki peran sebagai 

pendorong yang memberikan energi atau kekuatan kepada 

seseorang untuk melaksanakan tugas atau aktivitas.  

2) Motivasi menentukan arah perbuatan, yaitu mengarahkan 

individu menuju pencapaian tujuan atau cita-cita yang 

diinginkan. Motivasi membantu mencegah terjadinya 

penyimpangan dari jalur yang harus diikuti untuk mencapai 

tujuan tersebut. Semakin jelas tujuan tersebut, semakin 

terdefinisi pula jalur yang harus diambil.  

3) Motivasi juga berperan dalam memilih perbuatan yang akan 

dilakukan oleh individu. Dalam konteks ini, motivasi 

membantu menentukan tindakan mana yang harus dilakukan 

dan tindakan mana yang tidak relevan atau tidak perlu 

dilakukan. 

2.1.4.3 Indikator Motivasi Kerja 

Menurut Mutoharoh & Rahmaningtyas (2019) motivasi 

kerja dapat diukur dengan 6 indikator, yaitu: 

1) Keinginan dan minat memasuki dunia kerja 
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Keinginan dan minat yang kuat terhadap pekerjaan dapat 

menjadi faktor penting dalam memotivasi seseorang untuk 

bekerja dengan baik dan mencapai kesuksesan di tempat 

kerja. 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan 

Dorongan dan kebutuhan dapat menjadi pemicu motivasi 

kerja seseorang karena membantu memenuhi kebutuhan 

dasar seperti finansial, pengakuan, dan rasa pencapaian. Oleh 

karena itu, dapat digunakan sebagai ukuran motivasi kerja. 

3) Adanya harapan dan cita-cita 

Harapan dan cita-cita yang jelas dan terukur dapat menjadi 

faktor yang memotivasi seseorang untuk bekerja dengan baik 

dan mencapai tujuan karir yang diinginkan, sehingga dapat 

digunakan sebagai ukuran motivasi kerja. 

4) Adanya penghormatan atas diri 

Adanya penghormatan atas diri dapat meningkatkan rasa 

percaya diri dan mengakui prestasi individu di tempat kerja, 

sehingga dapat menjadi faktor motivasi yang kuat dan dapat 

digunakan sebagai ukuran motivasi kerja. 

5) Adanya lingkungan yang baik  

Lingkungan kerja yang baik, termasuk dukungan dan 

hubungan yang positif dengan rekan kerja dan manajemen, 

dapat meningkatkan rasa nyaman dan semangat kerja yang 

positif. Oleh karena itu, adanya lingkungan yang baik dapat 

dianggap sebagai ukuran motivasi kerja. 

6) Adanya kegiatan menarik 

Adanya kegiatan menarik seperti pelatihan, konferensi, atau 

proyek menarik dapat membantu meningkatkan rasa 

antusiasme dan semangat kerja, sehingga dapat dianggap 

sebagai ukuran motivasi kerja. 
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2.1.5 Efikasi Diri 

2.1.5.1 Definisi Efikasi Diri 

 Efikasi diri adalah konsep psikologis yang mengacu 

pada keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk berhasil 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan (Rusliyanto, 2019). Hal 

ini melibatkan keyakinan individu terhadap kemampuan mereka 

untuk mengatasi tugas-tugas yang sulit, menghadapi tantangan, 

dan mencapai hasil yang diinginkan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pekerjaan, pendidikan, dan interaksi sosial.  

 Efikasi diri merujuk pada penilaian diri individu tentang 

kemampuan mereka untuk mengatasi tugas-tugas tertentu atau 

mencapai tujuan yang diinginkan (Gufron & Risnawita, 2016). 

Ini melibatkan keyakinan individu terhadap kemampuan dan 

kompetensi pribadinya dalam menghadapi tantangan dan 

menghasilkan hasil yang diinginkan. Efikasi diri dapat 

memengaruhi perilaku, motivasi, dan pencapaian individu. 

Individu dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung lebih 

percaya diri, berani mengambil risiko, dan memiliki motivasi 

yang kuat untuk mencapai tujuan. Di sisi lain, individu dengan 

efikasi diri rendah mungkin cenderung merasa tidak yakin, 

menghindari tantangan, atau menyerah dengan mudah. Oleh 

karena itu, efikasi diri memainkan peran penting dalam 

pengembangan diri dan pencapaian individu dalam berbagai 

aspek kehidupan. 

Berdasarkan pandangan para ahli yang disebutkan, dapat 

disimpulkan bahwa efikasi diri adalah keyakinan individu 

terhadap kemampuannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Hal ini melibatkan keyakinan individu terhadap kemampuan 

mereka untuk mengatasi tugas-tugas yang sulit, menghadapi 
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tantangan, dan mencapai hasil yang diinginkan dalam berbagai 

aspek kehidupan. 

2.1.5.2 Faktor Yang Mempengaruhi Efikasi Diri 

Menurut Ratuela et al., (2022) efikasi diri bisa 

didapatkan dari 4 sumber atau faktor, yaitu: 

1) Pengalaman Menguasai Sesuatu Prestasi (Performance 

Accomplishment) 

Pengalaman menguasai sesuatu, atau prestasi yang telah 

dicapai sebelumnya, adalah sumber utama pengembangan 

efikasi diri. Ketika seseorang berhasil mencapai tujuan atau 

mengatasi tugas yang sulit, itu akan memperkuat keyakinan 

mereka akan kemampuan diri mereka. Keberhasilan di masa 

lalu memberikan bukti konkret bahwa individu mampu 

mengatasi tantangan, dan ini memperkuat keyakinan mereka 

untuk mencapai keberhasilan di masa depan. 

2) Pengalaman Vikarius (Vicarious Experiences) 

Pengalaman vikarius melibatkan pengamatan dan 

pembelajaran dari orang lain yang berhasil. Observasi positif 

terhadap orang lain yang berhasil memberikan contoh yang 

kuat tentang apa yang dapat dicapai. Melalui proses ini, 

individu dapat meniru strategi dan tindakan yang mengarah 

pada keberhasilan, dan ini dapat memperkuat keyakinan 

mereka akan kemampuan diri mereka sendiri. 

3) Persuasi Sosial (Social Persuation) 

Persuasi sosial melibatkan dukungan verbal atau keyakinan 

yang diberikan oleh orang lain terhadap kemampuan 

individu. Ketika seseorang menerima umpan balik positif, 

pujian, dorongan, atau keyakinan dari orang lain, hal itu 

dapat mempengaruhi keyakinan diri mereka. Umpan balik 
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konstruktif dan dukungan sosial dapat memperkuat efikasi 

diri individu. 

4) Pembangkitan Emosi (Emotional/ Physiological States). 

Ketika seseorang merasa emosi yang positif, mereka 

cenderung memiliki keyakinan diri yang lebih tinggi dalam 

menghadapi tugas dan tantangan. Emosi positif memberikan 

energi dan kekuatan yang diperlukan untuk mengatasi tugas 

yang sulit. 

2.1.5.3 Indikator Efikasi Diri 

Menurut Ratuela et al., (2022) efikasi diri dapat diukur 

oleh 4 indikator yaitu: 

1) Pengalaman Menguasai Sesuatu (Mastery Experience)  

Ketika seseorang berhasil mencapai tujuan atau mengatasi 

tugas yang sulit, itu akan memperkuat keyakinan mereka 

akan kemampuan diri mereka. Pengalaman positif ini 

membangun keyakinan bahwa mereka dapat mengatasi 

tantangan di masa depan. Sebaliknya, pengalaman gagal atau 

kegagalan dapat mengurangi efikasi diri seseorang. 

2) Modeling Sosial 

Modeling sosial melibatkan pengamatan dan pembelajaran 

dari orang lain yang berhasil dalam situasi serupa. Observasi 

positif terhadap orang lain yang berhasil dapat memperkuat 

keyakinan individu akan kemampuannya sendiri.  

3) Persuasi Sosial 

Persuasi sosial melibatkan dukungan verbal atau keyakinan 

yang diberikan oleh orang lain terhadap kemampuan 

individu. Ketika seseorang mendapat umpan balik positif, 

pujian, atau dorongan dari orang lain, hal itu dapat 

mempengaruhi keyakinan diri mereka. Umpan balik 
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konstruktif dan dukungan sosial dapat memperkuat efikasi 

diri individu 

4) Kondisi Fisik dan Emosional 

Kondisi fisik dan emosional individu juga dapat 

mempengaruhi efikasi diri. Ketika seseorang merasa sehat 

secara fisik dan emosional, mereka cenderung memiliki 

keyakinan diri yang lebih tinggi dalam menghadapi tugas dan 

tantangan. Kondisi fisik yang baik memberikan energi dan 

kekuatan yang diperlukan untuk mengatasi tugas yang sulit. 

Selain itu, keseimbangan emosional dan kesejahteraan 

mental membantu individu tetap fokus dan tenang dalam 

menghadapi tantangan. 

 

 

2.1.6 Kesiapan Kerja 

2.1.6.1 Definisi Kesiapan Kerja 

kesiapan kerja merupakan kemampuan yang cukup, baik 

kemampuan fisik maupun mental yang cukup baik (Bagea, 2020). 

Kesiapan fisik mencakup kesehatan dan energi yang memadai, 

sementara kesiapan mental mencakup minat dan motivasi yang 

cukup untuk melakukan tugas-tugas pekerjaan. Sedangkan 

menurut Juariah (2019) dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja 

melibatkan memiliki kemampuan dan keterampilan yang sesuai 

dengan potensi individu, sehingga mereka dapat langsung terlibat 

dalam dunia kerja setelah lulus tanpa memerlukan waktu 

penyesuaian yang lama di lingkungan kerja. Ini mencakup 

kedewasaan dalam pengetahuan, pemahaman, dan kesiapan 

mental. Kesiapan kerja adalah persiapan dan kepemilikan 

individu terhadap sekumpulan sikap dan perilaku serta 

keterampilan (soft skills) dalam pekerjaan apapun untuk bekerja 



 

 

16 
Pengaruh Keaktifan Berorganisasi, Perencanaan Karir, Motivasi Kerja dan Efikasi Diri Terhadap 

Kesiapan Kerja Generasi Z di Pekanbaru, Stenly Steven, Universitas Multimedia Nusantara 

 

(Rahmanto & kuncoro, 2019).  Untuk memiliki kesiapan kerja 

yang tinggi diperlukan beberapa hal yaitu keahlian sesuai 

bidangnya, wawasan yang luas, pemahaman dalam berpikir, dan 

kepribadian baik yang membuat seseorang dapat memilih dan 

merasa nyaman dengan pekerjaannya sehingga meraih sukses 

(Agusta, 2016). 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kesiapan kerja merupakan kondisi di mana 

seseorang memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

kemampuan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan 

pekerjaan. Kesiapan kerja mencakup kemampuan untuk 

memahami, menerapkan, dan memperbarui pengetahuan dan 

keterampilan, serta dapat beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan lingkungan kerja dan tuntutan tugas yang diberikan. 

Selain itu, kesiapan kerja juga mencakup sikap dan perilaku yang 

positif, seperti kerja keras, inisiatif, etika kerja yang baik, dan 

kemampuan untuk bekerja secara tim, serta dapat berkontribusi 

secara positif terhadap tujuan organisasi dan kemajuan karir 

mereka. 

2.1.6.2 Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja 

Menurut Bagea (2020) menjabarkan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kesiapan kerja mencakup tiga aspek utama:  

1) Kondisi fisik, mental dan emosional 

Kondisi fisik, mental, dan emosional seseorang sangat 

mempengaruhi kesiapan kerja. Kondisi fisik yang buruk 

seperti sakit atau kelelahan dapat mengurangi produktivitas 

kerja seseorang. Begitu pula dengan kondisi mental dan 

emosional seperti stres, kecemasan, atau depresi, dapat 

mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berkonsentrasi 

dan memfokuskan perhatiannya pada pekerjaan. 
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2) Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan 

Kebutuhan-kebutuhan, motif, dan tujuan individu dapat 

mempengaruhi kesiapan kerja karena mereka dapat 

memengaruhi motivasi dan fokus individu dalam mencapai 

tujuan karir mereka. Ketika individu memiliki kebutuhan 

tertentu, seperti kebutuhan akan pengakuan atau kebutuhan 

finansial, mereka mungkin lebih termotivasi untuk mencapai 

kesiapan kerja yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

3) Keterampilan dan pengetahuan yang telah dipelajari. 

Keterampilan dan pengetahuan yang telah dipelajari sangat 

mempengaruhi kesiapan kerja seseorang karena mereka 

menentukan seberapa siap seseorang untuk menyelesaikan 

tugas-tugas tertentu dalam pekerjaannya. 

2.1.6.3 Indikator Kesiapan Kerja 

Menurut menurut Nasution et al., (2022) terdapat 3 

indikator untuk menilai kesiapan kerja seseorang, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Comunication Competency 

Communication competency merujuk pada kemampuan 

seseorang untuk berkomunikasi secara efektif dan efisien 

dalam konteks pekerjaan. Kemampuan ini meliputi 

kemampuan berbicara, mendengarkan, menulis, dan 

menggunakan bahasa tubuh yang tepat. 

2) Capability Competency 

Capability competency merujuk pada kemampuan seseorang 

untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu dalam 

pekerjaannya dengan cara yang efektif dan efisien. 

Kemampuan ini meliputi keterampilan teknis, manajerial, 

dan analitis yang relevan dengan pekerjaannya. 



 

 

18 
Pengaruh Keaktifan Berorganisasi, Perencanaan Karir, Motivasi Kerja dan Efikasi Diri Terhadap 

Kesiapan Kerja Generasi Z di Pekanbaru, Stenly Steven, Universitas Multimedia Nusantara 

 

3) Knowledge Competency 

Knowledge competency merujuk pada pengetahuan dan 

pemahaman seseorang tentang topik atau bidang tertentu 

yang berkaitan dengan pekerjaannya. Pengetahuan ini dapat 

mencakup hal-hal seperti kebijakan organisasi, hukum dan 

peraturan, teknologi, atau prosedur kerja yang relevan. 

2.2 Model Penelitian 

2.2.1 Hubungan Keaktifan Berorganisasi Terhadap Kesiapan Kerja 

 Keaktifan berorganisasi memiliki hubungan yang erat dengan 

kesiapan kerja generasi Z di Pekanbaru, Provinsi Riau. Generasi Z, yang 

terdiri dari individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, memiliki 

karakteristik unik dan pola pemikiran yang berbeda dibandingkan 

dengan generasi sebelumnya. Dalam menghadapi tantangan dunia kerja, 

keaktifan berorganisasi dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 

kesiapan mereka. Berorganisasi dalam berbagai kegiatan seperti 

organisasi siswa di sekolah, kelompok pemuda, atau komunitas 

masyarakat memberikan generasi Z kesempatan untuk mengembangkan 

berbagai keterampilan yang diperlukan dalam dunia kerja. Salah satu 

manfaat utama dari berorganisasi adalah pembelajaran sosial dan 

kemampuan berkomunikasi yang baik.  

Melalui interaksi dengan anggota organisasi lainnya, generasi Z 

dapat belajar bekerja dalam tim, mengembangkan kepekaan sosial, dan 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik secara verbal maupun 

nonverbal. Selain itu, keaktifan berorganisasi juga dapat membantu 

generasi Z mengasah kemampuan kepemimpinan. Dalam berbagai posisi 

kepemimpinan di organisasi, mereka belajar untuk mengambil tanggung 

jawab, mengelola konflik, dan mengambil keputusan yang tepat. 

Kemampuan kepemimpinan ini sangat berharga dalam dunia kerja, di 

mana kemampuan untuk memimpin dan menggerakkan tim menjadi 

faktor kunci dalam mencapai tujuan bersama. 
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Berorganisasi juga dapat memberikan generasi Z peluang untuk 

memperluas jaringan sosial dan profesional mereka. Dalam organisasi, 

mereka dapat terhubung dengan individu dari berbagai latar belakang dan 

profesi yang berbeda. Ini membuka pintu bagi generasi Z untuk 

mendapatkan wawasan tentang berbagai industri, mendapatkan mentor 

yang berpengalaman, dan bahkan mencari peluang kerja atau magang. 

Jaringan yang luas ini dapat memberikan mereka keuntungan kompetitif 

di pasar tenaga kerja yang semakin kompetitif. 

Berorganisasi juga dapat menjadi wadah bagi generasi Z untuk 

mengembangkan keterampilan kepemimpinan teknologi. Generasi Z 

tumbuh dengan teknologi yang canggih dan memiliki pemahaman yang 

lebih baik tentang penggunaannya dibandingkan dengan generasi 

sebelumnya. Melalui organisasi yang berfokus pada teknologi atau 

inovasi, mereka dapat mengasah keterampilan digital mereka, seperti 

pengembangan aplikasi, analisis data, atau pemasaran digital. 

Kemampuan ini sangat penting dalam menghadapi persaingan global dan 

permintaan pasar yang terus berkembang di era digital saat ini. 

 Keaktifan berorganisasi memiliki kontribusi yang signifikan 

terhadap kesiapan kerja seseorang. Keaktifan berorganisasi memberikan 

kesempatan bagi individu untuk mengembangkan soft skill, kemampuan 

kepemimpinan, dan keterampilan lainnya yang dapat mendukung 

persiapan mereka dalam memasuki dunia kerja (Siswanto et al., 2019). 

Dengan terlibat dalam organisasi, individu secara tidak langsung terbiasa 

dengan hal-hal yang relevan dalam lingkungan kerja dan hal ini 

berdampak positif terhadap kesiapan kerja, terutama dalam hal aspek 

kepribadian dan keterampilan sosial yang penting dalam dunia kerja. 

Dengan demikian, partisipasi aktif dalam organisasi dapat 

menjadi sarana yang efektif untuk mempersiapkan individu dalam 

menghadapi tantangan di dunia kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

keaktifan berorganisasi dapat memberikan pengalaman dan 
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pembelajaran yang berharga dalam mengembangkan kesiapan kerja yang 

komprehensif. 

2.2.2 Hubungan Perencanaan Karir Terhadap Kesiapan Kerja 

Perencanaan karir memiliki hubungan yang kuat dengan 

kesiapan kerja generasi Z di Pekanbaru, Provinsi Riau. Generasi Z, yang 

terdiri dari individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, memasuki 

dunia kerja dengan harapan yang tinggi dan tantangan yang unik. Dalam 

menghadapi persaingan di pasar tenaga kerja yang semakin ketat, 

perencanaan karir yang baik menjadi kunci untuk mempersiapkan 

mereka secara efektif. Perencanaan karir melibatkan identifikasi minat, 

nilai-nilai, bakat, dan tujuan individu, serta pemetaan jalur karir yang 

sesuai dengan itu. Generasi Z di Pekanbaru dapat diuntungkan dengan 

memiliki perencanaan karir yang matang karena hal tersebut 

memungkinkan mereka untuk memiliki visi jangka panjang tentang 

tujuan karir mereka dan langkah-langkah yang diperlukan untuk 

mencapainya. 

Salah satu manfaat utama dari perencanaan karir adalah 

membantu generasi Z untuk memilih jalur pendidikan yang tepat. 

Melalui proses perencanaan karir yang terstruktur, mereka dapat 

mengidentifikasi minat dan keahlian mereka serta memilih program studi 

yang sesuai di perguruan tinggi atau lembaga pendidikan lainnya. 

Dengan memilih jurusan yang sesuai dengan minat dan bakat mereka, 

generasi Z dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 

relevan dengan bidang pekerjaan yang mereka inginkan. 

Perencanaan karir juga memungkinkan generasi Z untuk 

mengeksplorasi berbagai peluang karir yang tersedia di Pekanbaru. 

Melalui penelitian, pengalaman magang, dan interaksi dengan 

profesional di industri yang diminati, mereka dapat mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang persyaratan, tren, dan peluang 

pekerjaan di daerah tersebut. Dengan pemahaman yang lebih dalam ini, 
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mereka dapat membuat keputusan karir yang lebih informasional dan 

rasional. 

Perencanaan karir membantu generasi Z untuk mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan dalam dunia kerja. Proses perencanaan 

karir sering melibatkan identifikasi kekurangan dan kelemahan yang 

perlu diperbaiki serta pengembangan keterampilan yang diperlukan 

dalam pekerjaan yang diinginkan. Ini bisa melibatkan pengembangan 

keterampilan komunikasi, kepemimpinan, pemecahan masalah, atau 

keterampilan teknis terkait dengan bidang pekerjaan tertentu. Dengan 

mempersiapkan keterampilan ini sejak dini, generasi Z dapat 

meningkatkan kesiapan mereka untuk menghadapi tuntutan dunia kerja. 

Perencanaan karir juga memainkan peran penting dalam 

membangun jaringan profesional. Generasi Z di Pekanbaru dapat 

menggunakan perencanaan karir sebagai kesempatan untuk terhubung 

dengan profesional yang sudah berpengalaman di bidang yang diminati. 

Melalui acara networking, magang, atau program mentoring, mereka 

dapat membangun hubungan yang berharga yang dapat membantu 

mereka mendapatkan peluang kerja, saran, dan bimbingan dalam 

mengembangkan karir mereka. 

Perencanaan karir memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

kesiapan kerja seseorang, terutama bagi generasi Z saat ini yang akan 

memasuki dunia kerja setelah lulus sekolah (Mentari et al., 2021). 

Perencanaan karir membantu individu untuk mengidentifikasi tujuan 

karir yang sesuai dan merumuskan langkah-langkah konkret untuk 

mencapainya. Dengan melakukan perencanaan karir yang baik, individu 

dapat meningkatkan kesiapannya dalam menghadapi tantangan dan 

persaingan di dunia kerja. 

2.2.3 Hubungan Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan Kerja 

Motivasi kerja memiliki hubungan yang sangat penting dengan 

kesiapan kerja generasi Z di Pekanbaru, Provinsi Riau. Generasi Z, yang 
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terdiri dari individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, memiliki 

karakteristik unik dan motivasi yang berbeda dibandingkan dengan 

generasi sebelumnya. Dalam menghadapi tantangan dunia kerja, 

motivasi kerja yang kuat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 

kesiapan mereka. 

Motivasi kerja dapat diartikan sebagai dorongan internal yang 

mendorong individu untuk berprestasi, memiliki tujuan yang jelas, dan 

berusaha keras untuk mencapai keberhasilan dalam karir. Generasi Z di 

Pekanbaru perlu memiliki motivasi kerja yang tinggi untuk bersaing 

dalam pasar tenaga kerja yang semakin kompetitif. 

Salah satu manfaat utama dari motivasi kerja adalah 

kemampuan untuk menghadapi tantangan dan mengatasi hambatan 

dalam dunia kerja. Generasi Z yang memiliki motivasi kerja yang kuat 

akan mampu mengatasi rintangan dan kegagalan dengan lebih baik. 

Mereka memiliki dorongan intrinsik yang tinggi untuk terus belajar, 

beradaptasi, dan mengembangkan diri. Ini memungkinkan mereka untuk 

terus tumbuh dan berkembang di lingkungan kerja yang berubah-ubah. 

Selain itu, motivasi kerja yang tinggi juga berkontribusi pada 

peningkatan kinerja dan produktivitas. Generasi Z yang termotivasi akan 

memiliki dorongan untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaan 

mereka. Mereka akan bekerja keras, berinovasi, dan mencari solusi 

kreatif untuk mencapai tujuan mereka. Motivasi kerja yang tinggi juga 

memicu rasa tanggung jawab dan akuntabilitas diri, sehingga generasi Z 

akan bertanggung jawab atas tugas dan kinerja mereka. 

Motivasi kerja yang kuat juga berdampak positif pada 

kemampuan adaptasi dan fleksibilitas. Generasi Z di Pekanbaru yang 

termotivasi akan lebih terbuka terhadap perubahan dan siap untuk belajar 

hal baru. Mereka akan lebih mudah beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi, tren industri, dan perubahan organisasi. Kemampuan ini 

sangat penting mengingat dunia kerja terus berubah dengan cepat, dan 
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generasi Z perlu dapat beradaptasi dengan baik untuk tetap relevan dan 

sukses dalam karir mereka. 

Selain itu, motivasi kerja yang tinggi juga mempengaruhi sikap 

positif dan pemecahan masalah. Generasi Z yang termotivasi akan 

memiliki sikap yang proaktif dan optimis dalam menghadapi tantangan 

kerja. Mereka akan mencari solusi daripada mengeluh, mencari peluang 

daripada menghindar dari tugas yang sulit, dan berkontribusi secara aktif 

dalam tim kerja. Sikap ini memungkinkan mereka untuk mengatasi 

masalah dengan lebih efektif dan mempengaruhi lingkungan kerja 

dengan cara yang positif. 

Dalam konteks Pekanbaru, Provinsi Riau, motivasi kerja juga 

dapat membantu generasi Z untuk berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi daerah. Dengan motivasi kerja yang tinggi, mereka akan 

mendorong inovasi, kreativitas, dan kemajuan di sektor-sektor industri 

yang ada di Pekanbaru. Mereka dapat menjadi agen perubahan yang 

positif, menghasilkan ide-ide baru, dan mendorong perkembangan 

ekonomi yang berkelanjutan. 

Motivasi kerja memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

kesiapan kerja seseorang (Susanti & Mulyoto, 2020). Penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa individu yang memiliki motivasi kerja tinggi 

cenderung memiliki tingkat kesiapan kerja yang tinggi pula dan 

sebaliknya. 

2.2.4 Hubungan Efikasi Diri Terhadap Kesiapan Kerja 

Efikasi diri memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kesiapan kerja generasi Z di Pekanbaru, Provinsi Riau. Efikasi diri 

mengacu pada keyakinan individu akan kemampuannya untuk berhasil 

dalam mencapai tujuan dan tugas-tugas yang dihadapi. Bagi generasi Z, 

memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi menjadi faktor penting dalam 

mempersiapkan mereka untuk memasuki dunia kerja yang kompetitif. 
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Tingkat efikasi diri yang tinggi memengaruhi sikap dan perilaku 

generasi Z dalam menghadapi tantangan dan peluang di lingkungan 

kerja. Generasi Z yang memiliki keyakinan diri yang kuat akan lebih 

cenderung mengambil inisiatif, menghadapi risiko, dan mencari peluang 

untuk berkembang. Mereka percaya bahwa mereka memiliki 

kemampuan yang cukup untuk mengatasi tugas-tugas yang sulit dan 

mencapai tujuan yang diinginkan. Efikasi diri yang tinggi juga 

mempengaruhi sikap positif, ketahanan, dan rasa percaya diri yang kuat 

dalam menghadapi tantangan. 

Selain itu, efikasi diri yang tinggi juga berpengaruh pada 

kesiapan generasi Z untuk belajar dan berkembang dalam karir mereka. 

Keyakinan diri yang kuat membantu mereka menghadapi situasi baru 

dengan lebih baik dan lebih cepat beradaptasi dengan perubahan. Mereka 

cenderung aktif mencari peluang pembelajaran dan pengembangan 

keterampilan, serta memanfaatkan pengalaman dan umpan balik sebagai 

alat untuk tumbuh dan berkembang. Efikasi diri yang tinggi juga memicu 

motivasi intrinsik, yang mendorong generasi Z untuk berusaha mencapai 

prestasi yang lebih tinggi dan terus meningkatkan kemampuan mereka. 

Selain itu, efikasi diri yang tinggi berdampak positif pada 

kemampuan generasi Z untuk mengelola stres dan mengatasi kegagalan. 

Keyakinan yang kuat dalam kemampuan diri mengurangi kecemasan dan 

kekhawatiran akan kegagalan, sehingga mereka lebih mampu 

menghadapi tekanan dan tantangan yang mungkin timbul dalam dunia 

kerja. Mereka lebih siap untuk menghadapi rintangan, mempelajari 

pelajaran dari kegagalan, dan bangkit kembali dengan lebih baik. 

Kemampuan ini penting dalam menghadapi lingkungan kerja yang 

dinamis dan sering kali penuh dengan tantangan. 

Selain itu, efikasi diri yang tinggi juga mempengaruhi 

komunikasi dan interaksi sosial generasi Z di lingkungan kerja. 

Keyakinan yang kuat dalam kemampuan diri meningkatkan kepercayaan 
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diri mereka dalam berkomunikasi dengan rekan kerja, atasan, dan klien. 

Mereka lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, berkontribusi 

dalam tim, dan membangun hubungan profesional yang kuat. Hal ini 

berdampak positif pada kemampuan mereka untuk bekerja dalam tim, 

memimpin, dan menjalin hubungan kerja yang efektif. 

Dalam konteks Pekanbaru, Provinsi Riau, efikasi diri juga 

memainkan peran penting dalam menggerakkan generasi Z untuk 

berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi daerah. Generasi Z dengan 

efikasi diri yang tinggi akan lebih cenderung mengambil inisiatif untuk 

menciptakan peluang kerja, memulai bisnis mereka sendiri, atau berperan 

aktif dalam inisiatif ekonomi lokal. Hal ini dapat memberikan dampak 

positif pada pertumbuhan ekonomi Pekanbaru dan menciptakan peluang 

kerja bagi generasi Z dan masyarakat lainnya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Tentama et al., (2019) 

efikasi diri memiliki pengaruh positif dan signifikan kepada kesiapan 

kerja seseorang. Penelitian yang dilakukan tersebut menunjukkan bahwa 

individu yang mempunyai sifat efikasi diri cenderung mempunyai sifat 

dan perilaku yang positif terhadap pekerjaan yang akan dihadapi. Mereka 

merasa nyaman dan bisa memberikan solusi pada tugas-tugas yang sulit 

dan menghadapi tantangan dengan baik. Sikap positif ini meningkatkan 

motivasi dan kepercayaan diri dalam mencapai tujuan pekerjaan. 

2.2.5 Kerangka Konseptual 

Menurut Sugiyono (2019) kerangka berpikir adalah perpaduan 

yang mencerminkan hubungan antara faktor-faktor yang diteliti dan 

merupakan bantuan untuk menangani masalah penelitian dan 

merencanakan teori atau hipotesis penelitian dengan bentuk bagan alur 

yang dilengkapi dengan penjelasan objektif. Berdasarkan teori-teori yang 

dikemukakan, maka model kerangka konseptual yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2. 1 Model Penelitian 

 

2.3 Hipotesis 

Hipotesis adalah solusi sementara untuk rumusan masalah. Karena 

masih bersifat sementara, penting untuk menunjukkan kenyataan melalui 

informasi objektif yang dikumpulkan (Sugiyono, 2019). Berdasarkan 

penelitian dan teori yang telah dijelaskan, adapun hipotesis yang penulis ajukan 

adalah sebagai berikut: 

1) Keaktifan berorganisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja generasi Z di Pekanbaru. 

2) Perencanaan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 

kerja generasi Z di Pekanbaru. 

3) Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja 

generasi Z di Pekanbaru. 

4) Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja 

generasi Z di Pekanbaru. 

Keaktifan 

Berorganisasi (X1) 

Perencanaan Karir 

(X2) 

Motivasi Kerja 

(X3) 

Kesiapan Kerja (Y) 

Efikasi Diri  

(X4) 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Dalam mendukung penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, maka 

peneliti telah melakukan studi penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

pembahasan sebagai acuan dan perbandingan. Adapun hasil penelitian 

terdahulu sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis, Judul, dan 

Tahun 

Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1 Fatwa Tentama, Netty 

Merdiaty, dan 

Subardjo 

 

“Self-efficacy.and 

work readiness.among 

vocational high.school 

students” (2019) 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah 

metode kuantitatif 

dengan skala kesiapan 

kerja dan skala efikasi 

diri. Analisis data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

teknik analisis regresi 

sederhana. 

• Hasil analisis data 

menunjukkan adanya 

pengaruh yang sangat 

signifikan efikasi diri terhadap 

kesiapan kerja, dengan uji F 

yaitu : 22,768, dengan taraf 

signifikansi (p) sebesar 0,000. 

2 IbnuiSiswanto, Ika 

WahyuiNoor Arifah, 

daniFebryan Edwin 

Nur Ramadhan. 

 

“PengaruhiKeaktifan 

diiOrganisasi dan IPK 

terhadap Softskills dan 

KesiapaniMenjadi 

Guru Mahasiswa 

Pendidikan Teknik 

Otomotif” 

(2019) 

Jenisipenelitian ini 

adalahideskriptif 

kuantitatifiyang 

dilaksanakan di 

Jurusan Pendidikan 

TeknikiOtomotif, 

Fakultas Teknik 

Universitas Negeri 

Yogyakartaidengan 

sampel sejumlah 116 

mahasiswa. 

• Keaktifan di organisasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan variabel kesiapan 

menjadi guru 

• Keaktifan diorganisasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap softskill 

• IPK memiliki pengaruh 

positif namun tidak 

signifikan terhadap kesiapan 

menjadi guru 

• IPK memiliki pengaruh 

positif namun tidak 

signifikan terhadap softskill 

• Keaktifan di organisasi dan 

IPK secara bersama-sama 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kesiapan menjadi guru. 

• Keaktifan di organisasi dan 

IPK secara bersama-sama 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

softskill 

3 Riska Adilah 

Nasution, Rita 

Syofyan, dan Jean 

Elikal Marna. 

 

Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. 

Teknik pengumpulan 

data yang digunakan 

yaitu kuesioner atau 

angket. Populasi dalam 

• Efikasi diri berpengaruh 

positif serta signifikan 

terhadap locus of control 

• Keaktifan berorganisasi 

berpengaruhi positif serta 
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No Penulis, Judul, dan 

Tahun 

Metode Penelitian Hasil Penelitian 

“Pengaruh Efikasi 

Diri, Keaktifan 

Berorganisasi, 

Lingkungan Keluarga 

dan Locus of Control 

terhadap Kesiapan 

Kerja Mahasiswa 

Universitas Negeri 

Padang di masa 

Pandemi Covid-19” 

(2022) 

penelitian ini ialah 

mahasiswa Universitas 

Negeri Padang. Sampel 

ditentukan 

menggunakan teknik 

proportional random 

sampling, yang 

berjumlah 100 orang 

mahasiswa. 

signifikan terhadap locus of 

control 

• Lingkungan keluarga 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap locus 

of control 

• Efikasi diri berpengaruh 

positif serta signifikan 

terhadap kesiapan kerja 

• Keaktifan berorganisasi 

memiliki pengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap 

kesiapan kerja. 

• Lingkungan keluarga 

memiliki pengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap 

kesiapan kerja 

4 AprilianaiKhulasatul 

Mutoharohidan 

Wisudani 

Rahmaningtyas. 

 

“PengaruhiPraktik 

KerjaiIndustri, 

Lingkungan Keluarga, 

Bimbingan Karier Dan 

MotivasiiKerja 

TerhadapiKesiapan 

Kerja” (2019) 

Metode penelitianiyang 

digunakaniadalah 

metodeikuantitatif 

dengan desain 

kausalitas. Total 

sampel diperoleh 106 

dengan teknik 

proportional random 

sampling.  

• PKL dan lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikaniterhadap kesiapan 

kerjaisecaraiparsial. 

• Bimbingan karir dan 

motivasi kerja berpengaruh 

positif dan tidak signisifikan 

terhadap kesiapan kerja 

secara parsial. 

5 Anggi Eka Mentari, 

Fitri Maulidah 

Rahmawati, Dan 

Musoli. 

 

“Pengaruh 

PerencanaaniKarir 

DaniEfikasi Diri 

Terhadap Kesiapan 

KerjaiMahasiswa 

Tingkat Akhir” (2021) 

Penelitian ini termasuk 

penelitian eksplanatori 

dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi 

dalamipenelitian ini 

adalahimahasiswa 

jurusanimanajemen 

FakultasiEkonomika 

dan Bisnis UKSW 

angkatani2018 dan 

2019 dengan jumlah 

sebanyak 232 

responden 

• Keaktifan dalam 

berorganisasi berpengaruh 

positif  

• Perencanaan karir 

berpengaruh positif  

• keaktifanidalam 

berorganisasi dan 

perencanaanikarir bersama-

sama berpengaruhipositif. 

• Motivasi belajar tidak 

memoderasi keaktifan dalam 

berorganisasiiterhadap 

kesiapanikerja. 

• Motivasiibelajaritidak 

memoderasi perencanaan 

karir terhadapikesiapan kerja 

6 Susanti, R., & 

Mulyoto, M. 

 

“KesiapaniKerja 

Siswa BLKiDitinjau 

DariiKemandirian 

Belajar, iMotivasi 

Penelitian kuantitatif 

dengan Sampel 

penelitianipeserta 

pelatihaniAngkatan III 

Tahuni2018 di BLK 

Purworejoidan BLK 

• Kemandirian belajar, 

motivasi kerja, dan 

pengalaman On The Job 

Training berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja secara parsial. 
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No Penulis, Judul, dan 

Tahun 

Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Kerjaidan Pengalaman 

OniThe Job Training” 

(2020) 

Kebumenisebanyak 

262 orang 

7 WindiiMaretha, Anton 

LuviiSiahaan, dan 

DebbiiPetra Meyana 

Sitorus. 

 

“PengaruhiKeaktifan 

Berorganisasiidan 

PrestasiiBelajar 

terhadap Kesiapan 

KerjaiMahasiswa 

FKIP” (2022) 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif, 

sampel penelitian 

berjumlah 269 

mahasiswa, dan metode 

analisisidata 

menggunakaniregresi 

berganda. 

• Aktivitas organisasi dan 

prestasi belajar secara parsial 

dan simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan 

kerja 

8 Nita Liyasari, dan 

Nanik Suryani. 

 

“PengaruhiPraktik 

KerjaiLapangan, 

MotivasiiMemasuki 

DuniaiKerja, dan 

Keaktifan 

Berorganisasi 

terhadapiKesiapan 

Kerja” (2022) 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif, 

sampel penelitian 

berjumlah 92isiswa 

yang dihitung 

berdasarkanirumus 

Yameneidengan taraf 

kesalahani5%, dan 

metode analisis data 

menggunakan regresi 

berganda 

• Secaraisimultan praktikikerja 

lapangan, motivasi 

memasuki duniaikerja, dan 

keaktifan berorganisasi 

berpengaruh positif dan 

signifikaniterhadap kesiapan 

kerjaisebesar 58,8% 

9 Nur Azizah, Sigit 

Santoso, dan Sri 

Sumaryati. 

 

“PengaruhiPersepsi 

MagangiDunia 

Usaha/Dunia Industri 

DaniPengalaman 

OrganisasiiTerhadap 

Kesiapan Kerja 

Mahasiswa” (2019) 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif, 

sampel penelitian 

berjumlah 78 

mahasiswa salah satu 

perguruan tinggi di 

Surakarta, dan metode 

analisis data 

menggunakan regresi 

berganda 

• Persepsi magang dunia 

usaha/dunia industri dan 

pengalaman organisasi 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja. 

10 Ari Susilowati dan 

Mohammad Fauzan. 

 

“Pengaruh Efikasi 

Diri, Perencanaan 

KaririTerhadap 

Kesiapan Kerja 

DimoderasiiLayanan 

InformasiiKarir” 

(2022) 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif, 

sampel penelitian 

berjumlah 155 siswa 

(31,5 % dari populasi) 

kelas XII SMK N 1 

Kandeman, dan metode 

analisis data 

menggunakan regresi 

moderasi 

• Efikasii diri berpengaruh 

positifi terhadapi kesiapan 

kerjai siswa 

• Perencanaani karir tidak 

berpengaruhi terhadap 

kesiapanikerja siswa. 

• Layanani informasii karir 

berpengaruhipositif terhadap 

kesiapanikerja siswa. 

• Layanani informasii karir 

tidaki memoderasiipengaruh 

efikasi diriiterhadap kesiapan 

kerjaisiswa. 

• Layanani Informasii karir 

tidak memoderasi pengaruh 
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No Penulis, Judul, dan 

Tahun 

Metode Penelitian Hasil Penelitian 

perencanaan karir terhadap 

kesiapanikerja. 

11 AgiaiSeriana 

Yusadinata, iAmir 

Machmud, idan Budi 

Santoso. 

 

“Pengaruhi 

PengalamaniPraktik 

Kerja Industrii 

(Prakerin), iInformasi 

DuniaiKerja dan 

MotivasiiMemasuki 

DuniaiKerja terhadap 

Kesiapan KerjaiSiswa 

SMK” (2021) 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif, 

sampel penelitian 

berjumlah 208 siswa, 

dan metode analisis 

data menggunakan 

regresi berganda 

• Terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara 

pengalaman praktik kerja 

industri, informasi dunia 

kerja dan motivasi kerja 

terhadap kesiapan kerja 

siswa baik secara parsial 

maupun simultan 

12 Khusnul Chotimah, 

dan Nanik Suryani. 

 

“Pengaruh Praktek 

Kerja Lapangan, 

Motivasi Memasuki 

Dunia Kerja, dan 

Efikasi Diri Terhadap 

Kesiapan Kerja” 

(2020) 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif, 

sampel penelitian 

seluruhisiswa kelasiXII 

Administrasii 

Perkantoran berjumlah 

63 siswa, danimetode 

analisis data 

menggunakan regresi 

berganda 

• Prakteki Kerjai iLapangan 

berpengaruhi positifi dan 

signifikaniterhadap kesiapan 

kerjai 

• Motivasii memasukii dunia 

kerjai tidaki berpengaruh 

secarai positif dan signifikan 

terhadapikesiapan kerja.  

• Efikasii dirii berpengaruh 

positifi dani signifikan 

terhadapi kesiapani kerja 

sebesar 

13 RizaliEko Wibowo, 

dan JarotiTri Bowoi 

Santoso. 

 

“PengaruhiPraktik 

KerjaiIndustri, 

PrestasiiBelajar Dan 

MotivasiiMemasuki 

DuniaiKerja Terhadap 

KesiapaniKerja Siswa 

Kelas XI SMK” 

(2020) 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif, 

sampel penelitian 166 

siswa yangidihitung 

berdasarkan rumus 

Slovin, dan metode 

analisis datai 

menggunakan regresi 

berganda 

• Secara simultan dan parsial 

prakerin, prestasii belajari di 

sekolah, i dani motivasi 

memasukii duniai kerja 

berpengaruhi positifi dan 

signifikaniterhadap kesiapan 

kerja 

14 Intan Yunia Yusman, 

Ismiyati, & Mar’atus 

Sholikah. 

 

“PengaruhiOjt, 

PrestasiiBelajar, 

InformasiiKerja, Dan 

MotivasiiKerja 

TerhadapiKesiapan 

Kerja Siswa SMK” 

(2019) 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif, 

sampel penelitian 

sebanyak 140isiswa 

dari Kompetensi 

KeahlianiOtomatisasi 

dan TataiKelola 

Perkantorani (OTKP) 

di SMKiNegeri 1 

Purbalingga,  dani 

metode analisis datai 

• on the job training (OJT), 

prestasi belajar, informasi 

tentang kerja, dan motivasi 

untuk kerja memiliki 

pengaruh parsial dan 

simultan secara signifikan 

terhadap kesiapan kerja 
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No Penulis, Judul, dan 

Tahun 

Metode Penelitian Hasil Penelitian 

menggunakan regresi 

berganda 

15 Arfin Bagea 

 

“Pengaruhi 

PengalamaniPraktik 

Kerja IndustriiDan 

MotivasiiTerhadap 

KesiapaniKerja Siswa 

Kelas XIIiProgram 

KeahlianiTeknik 

KomputeriDan 

Jaringan SMK Telkom 

Kendari” (2020) 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif, 

sampel penelitian siswa 

kelas XII Program 

Keahlian Teknik 

Komputer dan Jaringan 

SMK Telkom Kendari 

yang berjumlah 91 

orang, dan metode 

analisis data 

menggunakan regresi 

berganda 

• Peningkatani pengalaman 

praktiki kerjai industri 

(prakerin) i dani motivasi 

berpengaruhi positifi dan 

signifikan terhadapikesiapan 

kerja siswai SMK Telkom 

Kendari. 

16 HerlinaiYustati Dan 

LucyiAuditya. 

 

“PengaruhiPraktek 

PengalamaniLuar, 

Dan MotivasiiMasuk 

Dunia KerjaiTerhadap 

KesiapaniKerja 

MahasiswaiPerbankan 

Syariah DiiLembaga 

Keuangan Syariah” 

(2019) 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif, 

sampel penelitian 

sebanyak 81 Orang, 

dan metodeianalisis 

dataimenggunakan 

regresi bergandai 

• Praktiki Pengalamani Luar 

dani motivasi memasuki 

duniai kerjai berpengaruh 

signifikaniterhadap kesiapan 

memasukiidunia kerja secara 

parsialimaupun simultan. 

17 Nia Junaidi, Armida, 

dan Dessi Susanti. 

 

“Pengaruh Motivasi 

Memasuki Dunia 

Kerja Dan Prestasi 

Belajar Terhadap 

Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri 

Padang” (2018) 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif, 

sampel penelitian 

sebanyak 81 Orang, 

dan metode analisis 

data menggunakan 

regresi berganda 

• Motivasii memasukii dunia 

kerjai berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja 

• Prestasii belajari tidak 

berpengaruhi signifikan 

terhadap kesiapanikerja 

18 Ayu Yutika 

 

“HubunganiAntara 

InformasiiDunia Kerja 

DaniKeaktifan 

MahasiswaiDalam 

KegiataniOrganisasi 

DenganiKesiapan 

Kerja Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan 

TeknikiSipil Dan 

PerencanaaniFakultas 

Teknik Universitas 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif, 

sampel penelitian 

sebanyak 75 

Mahasiswa, dan 

metode analisis data 

menggunakan regresi 

berganda 

• Informasii duniai kerjai dan 

keaktifan mahasiswai dalam 

kegiatani organisasi 

berpengaruhi signifikan 

terhadap kesiapan kerja 
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No Penulis, Judul, dan 

Tahun 

Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Negeri Yogyakarta” 

(2017) 

19 AuliaiNur Syailla 

 

“PengaruhiPraktik 

KerjaiIndustri Dani 

Motivasi Kerjai 

Terhadap Kesiapani 

KerjaiSiswa Kelasi 

XII” (2017) 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif, 

sampel penelitian siswa 

kelas 12 SMK Negeri 2 

Tengarong sebanyak 

104 orang, dan metode 

analisisidata 

menggunakaniregresi 

berganda 

• Praktiki kerjai industri dan 

motivasii kerjai berpegaruh 

signifikani secara parsial dan 

simultani terhadapikesiapan 

kerja 

20 Pujiantoidan Sandy 

Ariefi 

 

“Pengaruhi 

PengalamaniOn The 

Job TrainingiDan 

MotivasiiMemasuki 

Dunia Kerja Terhadap 

KesiapaniKerja 

Siswa” (Pujianto & 

Arief, 2017) 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif, 

sampel penelitian siswa 

kelas XII Akuntansi 

SMK Negeri 1 Batang 

tahun ajaran 2015/2016 

sejumlah 70 siswa, dan 

metode analisis data 

menggunakan regresi 

berganda 

• Pengalaman OJT dan 

motivasii memasuki dunia 

kerjaiberpengaruh positif dan 

signifikaniterhadapi kesiapan 

kerjai secara simultan dan 

parsial 

21 Joko Riyanto, Tri 

Kuat, dan Fatwa 

Tentama. 

 

“TheiInfluence Of 

WorkiCompetence, 

LearningiMotivation, 

Independence And 

DisciplineiOn Work 

Readiness Ofi 

VocationaliSchool 

Students In Cilacap 

Regency” (2020) 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif, 

sampel penelitian 717, 

dan metode analisis 

data menggunakan 

regresi berganda 

• Work competence, learning 

motivation, independence, 

dan discipline berpengaruh 

signifikan secara parsial dan 

simultan. 

22 M. R. A. Setyadi, M. 

B. Triyono, dan R. W. 

Daryono. 

 

“TheiInfluence Of 

IndustrialiWork 

Practices Andi 

Workshopi 

Infrastructurei 

FacilitiesiOn Work 

Readiness Ofi 

Students” (2021) 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif, 

sampel penelitian 101 

orang, dan metode 

analisis data 

menggunakan regresi 

berganda 

• Industrial work practices dan 

workshopi infrastructure 

facilitiesi berpengaruh 

signifikan secara parsial dan 

simultan. 

23 Fatwa Tentama dan 

Eva Riyansha 

Riskiyana. 

 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif, 

sampel penelitian 170 

siswa, dan metode 

analisis data 

• Social support dan self-

regulation berpengaruh 

signifikan secara parsial dan 

simultan  
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No Penulis, Judul, dan 

Tahun 

Metode Penelitian Hasil Penelitian 

“The RoleiOf Social 

SupportiAnd Self-

RegulatioiOn Work 

ReadinessiAmong 

Students IniVocational 

High School” (2020) 

menggunakan regresi 

berganda 

24 S Lestari dan A 

Santoso 

 

“The Rolesiof Digital 

Literacy, iTechnology 

Literacy, iand Human 

Literacy toiEncourage 

Work Readiness of 

AccountingiEducation 

Students inithe Fourth 

IndustrialiRevolution 

Era” (2019) 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif, 

sampel penelitian 100 

siswa, dan metode 

analisis data 

menggunakan regresi 

berganda 

• Digital literacy, technology 

literacy, dan human literacy 

berpengaruh signifikan 

secara parsial dan simultan  

25 Abur Mustikawanto, 

Mukhidin, Ade Gafar 

Abdullah, dan 

Bachtiar Hasan 

 

“Effect ofi 

Competency, Work 

Motivation, Industrial 

Work Experience and 

Facilities onithe 

Readiness ofiWork for 

Senior HighiSchool 

Graduates in Electro 

ExpertiseiPrograms” 

(2019) 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif 

dan metode analisis 

data menggunakan 

regresi berganda 

• Competency, work 

motivation, experience of 

internship dan learning 

facilities berpengaruh 

signifikan secara parsial dan 

simultan 

26 Iis Torisa Utami dan 

Didik Hariyadi 

Raharjo. 

 

“The Effect ofi 

Competenceiand 

Experience of Students 

Internshipionithe 

Readiness of Work” 

(2020) 

Metodologi penelitian 

deskriptif kuantitatif, 

sampel penelitian 41 

siswa, dan metode 

analisis data 

menggunakan regresi 

berganda 

• Competency berpengaruh 

signifikan 

• Internship berpengaruh tidak 

signifikan 

 

Sumber:  Data diolah, 2023
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